BAB 6
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. Konsep Perencanaan

6.1.1. Konsep Lokasi dan Tapak
Lokasi tapak berada di Jalan Trans Batam, Desa Sijantung,
Kelurahan Galang Barelang, Galang, Kota Batam, Kepulauan Riau. Lokasi
Tapak berdekatan dengan objek wisata, baik itu wisata pantai, wisata kuliner
atau wisata pendidikan. Tapak memiliki ukuran 17.000 m? . Perencanaan
dan perancangan hotel resort mempertimbangkan bangunan sehat yang

sering diabaikan oleh semua bangunan.
Batas-batas kawasan perencanaan tapak, yaitu

Utara  :Jalan Trans Barelang

Selatan : Pantai

Barat : Jalan Trans Barelang

Timur  : Pantai Mirota

Kondisi Administratif lokasi tapak berada di kecamatan Galang
yang berada di sebelah Tenggara dari Pulau Batam dan berjarak 40 km dari
pusat kota. Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia tentang
Rencanan Tata Ruang Kawasan Batam tentang peraturan pembangunan di

kawasan Galang, antara lain:

1. KDB (Koefisien Dasar Bangunan) : 30%(untuk daerah yang
memiliki ruang hijau atau area resapan).

2. GSP (Garis Sepadan Pantai) : 100 meter

3. TLB (Tinggi Lantai Bangunan) : Maksimal 4 lantai (untuk
bangunan rendah).

4. KLB (Koefisien Lantai Bangunan) : 1,6
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6.1.2. Konsep Dasar Bangunan Sehat pada Bangunan

@l D e @

Ventlasi Cahaya Kebisingan Ku;’uas Ar Ken‘ya man KJahl’as Keie;m;pan Debu\& ;anta Kea;n;;rwan
thermal udara
ok \ 4 i
+ +
Chadmt P
'l‘¢ e Yy
n g % S T AT
|‘ K G, .
N ¥
A A N u? A A

'BANGUNANF*

Gambar 6. 1 Konsep Dasar Bangunan Sehat
Sumber: Analisis Penulis

Konsep bangunan sehat diterapkan dengan mengkaitkan 9 elemen
dasar bangunan menjadi salah satu atau tujuan dari rancangan bangunan
hotel resort. Untuk terciptanya bangunan yang sehat, maka desain
bangunan terhubung dengan alam dan lingkungan sekitar. Pada konsep
tersebut bangunan memberikan dampak positif bagi lingkungan dan
sebaliknya lingkungan juga akan memberikan dampak positif ke
bangunan. Dalam konsep dasar tersebut akan berperan sebagai pemulihan
manusia dan lingkungan.

6.1.3. Konsep Perencanaan Tapak
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Gambar 6. 2 Konsep Perancangan Tapak

Sumber: Analisis Penulis
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Konsep perencanaan tapak mempertimbangkan 7 elemen yang
digunakan sebagai pertimbangkan dalam perencanaan tapak. Dari setiap
elemen tersebut menjadi dari setiap kebijakan dan rencana yang akan
menciptakan lingkungan yang berkelanjutan dan merespon setiap
permasalahan-permasalahan dari hasil analisis tapak yang sudah dilakukan

sebelumnya.

6.1.4. Konsep Perencanaan Ruang
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Gambar 6. 3 Konsep Perencanaan Ruang

Sumber: Analisis Penulis
Secara umum ruang pada hotel resort dibagi menjadi area parkir,
kamar pengunjung, lobby, ruang pengelola, ruang servis dan fasilitas
penunjang. Konsep yang menjadi pertimbangan dalam peletakan ruang
tersebut berdasarkan pengalaman ruang yang ingin dimunculkan. Untuk
menciptakan pengalaman ruang yang ingin disampaikan terhadap
pengunjung, maka konsep tersebut akan berkaitan dengan indra manusia

melalui penciuman, penglihatan, perabaan, dan pendengaran.
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6.2. Konsep Perancangan

6.2.1. Konsep Perancangan Zonasi Ruang
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Gambar 6. 4 Konsep Perancangan Zonasi Ruang

Sumber: Analisis Penulis

Zonasi ruang pada bangunan dibagi menjadi 5 bagian yaitu public,

semi public, private, service, dan sirculation. Perancangan zoning tersebut

didasarkan pada analisis tapak dan kebutuhan dari pengunjung. Selain itu,

untuk pembagian zoning pada setiap lantai juga mempertimbangkan

kemudahan akses bagi pengguna seperti ruang public, semi public,

pengelola, dan service diletakkan pada lantai 1 sedangkan ruang private

dominan diletakkan pada lantai 2 dan 3 untuk memberikan privasi pada

setiap kamar.
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6.2.2. Konsep Tampilan Fasad Bangunan

Sumber: Analisis Penulis
Konsep tampilan fasad bangunan menerapakan gaya arsitektur

kontemporer dengan memasukan aspek ruang yang lebih terbuka dan
menyatu, memperhatikan lingkungan, dan penggunaan material alami
yang memberikan kesan tegas.

6.2.3. Konsep Tata Bangunan dan Ruang

6.2.3.1. Konsep Tata Ruang Luar

Massa Bapgunan O
Aroa Parkiran  Gerbany Keluar

u--.q..“i‘, Al i

l
1

Konsep tata ruang luar hotel resort menerapkan hubungan

antara bangunan dengan ruang terbuka. Hubungan tersebut akan
menghasilkan keselarasan untuk menciptakan kualitas bangunan
yang mempertimbangkan lingkungan yang berkelanjutan. Pada
desain pengolahan ruang luar dominan dengan ruang terbuka hijau
yang memberikan makna untuk manusia dan bangunan tidak bisa
terlepas dengan alam. Setiap rancangan harus mempertimbangkan

setiap kerusakan yang ditimbulkan oleh bangunan itu sendiri
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sehingga lingkungan akan dapat terus terjaga. Untuk menjawab
tersebut staretgi yang digunakan antara lain: menyediakan ruang
hijau, ruang resapan, efisiensi energi, material ramah lingkungan

dan menghindari segala sesuatu yang dapat merusak lingkungan.

6.2.3.2. Konsep Tata Ruang Dalam

Gambar 6. 7 Konsep Tata Ruang Dalam

Sumber: Analisis Penulis
Konsep ruang dalam pada hotel resort menggunakan gaya

arsitektur kontemporer dengan menampilkan ruang yang rapi dan
bersih. Ciri khas dari yang ingin di tonjolkan adalah untuk
menghilangkan kesan kaku, desain yang elegan, sederhana dan ingin
menampilkan aksen yang menarik. Untuk mewujudkan hal tersebut
interior dominan menggunakan material kayu dan beton. Selain itu,
permainan warna lampu, penggunaan warna netral, open plan, dan

dekorasi yang simple, sederhana dan memiliki fungsional yang baik.
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6.2.4. Konsep Perancangan Struktur

Gambar 6. 8 Konsep Perancangan Struktur

Sumber: Analisis Penulis

Sistem struktur utama bangunan menggunakan struktur rangka
kaku (rigid frame) yang memiliki kelebihan struktur lebih stabil dan
dapat bertahan terhadap gaya torsi atau punter pada bangunan. Selain
itu, sistem pondasi menggunakan bore pile yang memiliki keunggulan
dapat digunakan dalam semua kondisi tanah.

6.2.5. Konsep Dasar Utilitas Bangunan

6.2.5.1. Skema Pembuangan Limbah Cair dan Limbah Padat
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Gambar 6. 9 Skema Pembuangan Limbah Cair dan Padat Pada Bangunan

Sumber: Analisis Penulis
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Sistem pembuangan limbah cair dan limbah padat disalurkan
dengan penggunaan pipa yang terdapat pada plumbing yang
menghubungkan kamar mandi setiap lantai. Proses pembuangan akhir
dari limbah akan diolah untuk menghindari pencemaran akibat limbah
pembuangan dari bangunan. Untuk limbah cair akan ditambung ke
sumur grey water yang kemudian akan dimasukkan ke sumur
pengolahan, sedangkan limbah padat akan disalurkan ke septictank

yang kemudian akan dimasukkan ke sumur resapan.

6.2.5.2. Skema Distribusi Air Bersih

SKEMA DISTRISUSI AIR BERSIH(POAM

AKSONOMETRI UTILITAS AIR BERSIH

Gambar 6. 10 Skema Distribusi Air Bersih Pada Bangunan
Sumber: Analisis Penulis
Bangunan menggunakan sumber air yang berasal dari
PDAM sebagai sumber air bersih utama pada bangunan. Untuk
sistem air bersih akan menggunkan sistem down feed dengan

menyalurkan air dari ground tank ke roof tank.

151



6.2.5.3. Skema Utilitas Drainase
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Sumber: Analisis Penulis
Untuk sumber air tambahan maka bangunan menggunakan

rainwater harvesting dengan mengumpulkan air hujan yang di serap
oleh tanaman di roof top, kemudian air tersebut akan disalurkan ke
bak penyimpanan air hujan untuk ditampung dan diolah untuk

digunakan kembali.

6.2.5.4. Skema Distribusi Listrik
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Gambar 6. 12 Skema Distribusi Listrik Pada Bangunan

Sumber: Analisis Penulis
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Bangunan menggunakan sumber listrik yang berasal dari
PLN yang kemudian akan disalurkan ke setiap lantai untuk memenuhi
kebutuhan listrik bangunan.

6.2.6. Konsep Perancangan Penekanan Studi
6.2.6.1. Konsep Wujud Ruang Luar

Tabel 6. 1 Konsep Wujud Ruang Luar

Wujud Desain
Respon bangunan terhadap pencahayaan alami

W LANTAL
[ LANTAI 2
[ LANTAIY
W LANTAL S

Respon bangunan terhadap penghawaan alami

\/1 B LANTALY
o B LANTAI 2
B LANTAI 3
W LANTAI 4
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Penerapan bangunan panggung untuk mengurangi kelembapan

Sumber: Analisis Penulis

6.2.6.2. Konsep Wujud Ruang Dalam
Tabel 6. 2 Konsep Wujud Ruang Dalam

Sistem pencahayaan dan penghawaan pada koridor

KAMAR KORIDOR KAMAR

Sistem pencahayaan dan penghawaan pada kamar tamu

DS
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Sistem pencahayaan dan penghawaan alami pada lobby

SELS000 B EOC6 606 £l !38@88:0
i ¢

Jalur Evakuasi Bencana

TANGGA DARURAT

JALUR KELUAR

8
& JALUR KELUAR
N >

o aa Ty ]

@J@L@L@L _

”Avr: faaeep~B

JALUR KELUAR

Sumber: Analisis Penulis
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6.2.7. Denah Bangunan
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Gambar 6. 12 Denah Lantai 1

Sumber: Analisis Penulis
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